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Abstract

Metonymy (kindyah) is one of the important rhetorical devices in the Arabic language, as it conveys
implicit meanings that reflect both the elegance and precision of expression. This feature is clearly
evident in the Qur’an, particularly in Strah al-Nar, which contains various stylistic expressions with
profound meanings. This study aims to examine the stylistic device of metonymy for attribute (kinayah
‘an al-sifah) in Strah al-Nir and to explore its rhetorical meanings based on Ibn ‘Ashir’s tafsir al-Tahrir
wa al-Tanwir. This research is qualitative in nature and employs a descriptive-analytical method using
a library-based approach by collecting relevant verses and analyzing them through classical tafsir and
rhetorical references. The data are classified and analyzed to identify implicit meanings and expressive
functions within their contexts. The findings reveal that this stylistic form appears in multiple verses
with diverse patterns and conveys meanings indirectly while maintaining clarity and aesthetic
expression. Furthermore, understanding this device is closely related to the contextual reading of the
verses and requires a rhetorical interpretative approach. Ibn ‘Ashiir’s tafsir provides detailed analysis
in explaining its characteristics and meanings. This study contributes to the development of Qur’anic
rhetorical studies and highlights the importance of figurative language in understanding the Qur‘anic
text.
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Abstrak

Gaya bahasa kinayah merupakan salah satu bentuk retorika penting dalam bahasa Arab karena
mengandung makna tidak langsung yang menampilkan keindahan dan ketepatan ungkapan. Hal
ini tampak jelas dalam Al-Qur’an, khususnya dalam Surah An-Nur yang mengandung berbagai
gaya bahasa dengan makna yang mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kinayah ‘an
al-sifah dalam Surah An-Nur serta mengungkap makna retorisnya berdasarkan tafsir al-Tahrir wa
al-Tanwir karya Ibnu Asyir. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan metode
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deskriptif-analitis melalui pendekatan studi pustaka, yaitu dengan mengumpulkan ayat-ayat yang
mengandung gaya tersebut, kemudian menganalisisnya berdasarkan sumber tafsir dan kajian
balaghah. Data diklasifikasikan dan dianalisis untuk mengungkap makna implisit serta fungsi
ekspresif dalam konteks ayat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinayah ‘an al-sifah muncul
dalam beberapa ayat dengan bentuk yang beragam, serta mengungkap makna secara tidak
langsung dengan tetap menjaga ketepatan dan keindahan bahasa. Selain itu, pemahaman
terhadap gaya ini sangat berkaitan dengan konteks ayat dan memerlukan pendekatan tafsir
balaghah. Tafsir Ibnu Asyir memberikan analisis yang mendalam dalam menjelaskan
karakteristik dan maknanya. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian balaghah
Al-Qur’an dan menegaskan pentingnya perhatian terhadap gaya bahasa dalam memahami teks
Al-Qur’an.

Kata kunci: Ibnu Asyir; Al-Tahrir wa Al-Tanwir; Kinayah; Surah An-Nur.
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